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ABSTRAK 

 

Limbah batik yang menjadi permasalahan utama di Kota Pekalongan hingga 

saat ini masih belum menemukan metode yang tepat untuk penyelesaiannya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menciptakan strategi pengelolaan 

permasalahan pencemaran limbah dan penggunaan air bawah tanah di Kota 

Pekalongan berdasarkan pada tingkat partisipasi masyarakat dan penguatan 

kapasitas sosial. Dari hasil penelitian ini diharapkan akan muncul strategi 

yang tepat terkait pengelolaan air limbah dan penggunaan air bawah tanah di 

Kota Pekalongan yang berbasis pada hasil partisipasi dan opini dari kalangan 

masyarakat. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kualitatif dengan pengambilan data secara purposive 

sampling pada 100 pelaku usaha batik di Kota Pekalongan. Data dari hasil 

penelitian selanjutnya akan dilakukan analisis SWOT dan AHP (Analytical 

Hierarchy Process) untuk mendapatkan strategi-strategi yang relevan terkait 

objek permasalahan yang dikaji. Hasil respon masyarakat terkait pengelolaan 

limbah batik dan penggunaan air bawah tanah dituangkan dalam lima 

strategi implementatif yang dilakukan secara berjenjang berdasarkan skala 

prioritas dan tingkat urgenitas di Kota Pekalongan. 

 

Kata kunci: Batik, pemberdayaan, respon, strategi, SWOT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Kota Pekalongan dengan tagline The World’s City of Batik 

merupakan kota batik dunia yang sangat bersejarah. Perkembangan 

industri batik di Kota Pekalongan telah berlangsung secara progresif dari 

tahun ke tahun (Ariadi et al, 2022).  

Industri batik di Kota Pekalongan telah memberikan berkah bagi 

perkembangan ekonomi di kota ini (Hermanto dan Khadiyanto, 2016). 

Pada sisi yang lain, perkembangan industri batik di Kota Pekalongan telah 

memberikan permasalahan lain bagi lingkungan perairan. Tingkat 

pencemaran lingkungan di perairan Kota Pekalongan semakin hari dinilai 

semakin memprihatinkan. Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Pekalongan, terdapat lima sungai besar di Kota Pekalongan yang 

merupakan muara/titik akumulasi dari pencemaran yang tersebar di 

berbagai sudut Kota Pekalongan. Berdasarkan hasil penelitian Maghfiroh 

et al, (2018), konsentrasi parameter COD yaitu >150 mg/L, TDS yaitu 

>1.000 mg/L, dan konsentrasi warna yang sangat pekat (1.447,5 mg/L-

8.047,5 mg/L) secara keseluruhan telah malampaui ambang batas baku 

mutu kualitas air. 

Upaya perbaikan telah banyak dilakukan melalui berbagai cara. 

Mulai dari penciptaan teknik rekayasa pengelolaan limbah, pembuatan 

jalur IPAL terintegrasi, hingga perilisan peraturan daerah tentang 

pengelolaan limbah bagi pelaku usaha batik (Ariadi et al, 2022). Apabila 

membandingkan tingkat upaya yang telah dilakukan oleh semua pihak 
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dengan realita tingkat pencemaran yang semakin memprihatinkan maka 

terdapat sebuah ironi. Permasalahan tersebut yang menjadi topik utama 

yang harapannya dapat terselesaikan secara tepat dan cepat. 

Di satu sisi, terdapat beberapa pelaku usaha batik yang 

menggunakan air bawah tanah untuk melakukan produksi batik. Hal ini 

karena beberapa air sumur yang dimiliki oleh beberapa industri telah 

terkontaminasi oleh air rob. Air sumur yang terdampak air rob akan 

memiliki salinitas tinggi. Air dengan salinitas tinggi akan mempengaruhi 

kualitas warna dan hasil proses nglorod pada produk batik. Dalam upaya 

mengatasi permasalahan tersebut, beberapa pelaku usaha batik 

menggunakan air bawah tanah untuk proses produksi (Insyiroh, 2022). 

Berdasarkan topik permasalahan yang digambarkan pada latar 

belakang di atas, maka sangat perlu dilakukan upaya pengendalian 

limbah dan penggunaan air bawah tanah di lingkungan perairan yang 

berbasis kepada partisipasi masyarakat. Masyarakat merupakan unsur 

utama dalam lingkungan sosial yang akan menentukan tingkat 

kemakmuran di komunitas tersebut (Prasetyo dan Irwansyah, 2020). 

Adanya upaya penyelesaian permasalahan limbah batik yang 

berlandaskan pada tingkat partisipasi masyarakat dan pengembangan 

teknologi terkini harapannya bisa mengurangi permasalahan pencemaran 

lingkungan dan penggunaan air bawah tanah di Kota Pekalongan.  

Dari hasil penelitian tersebut juga ditampilkan beberapa opsi 

pengelolaan limbah di perairan Kota Pekalongan berdasarkan pendekatan 

social responsibility, adaptasi teknologi dan implementasi dalam 

peraturan yang terikat, sehingga penanganan limbah di wilayah perairan 

Kota Pekalongan dapat dijalankan secara efektif. Dari beberapa 

pendekatan di atas diharapkan akan muncul implementasi peraturan-
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peraturan baru yang lebih relevan terkait pengelolaan limbah batik di 

Kota Pekalongan. 

 

B. PERMASALAHAN 

Tingkat pencemaran limbah batik di lingkungan perairan Kota 

Pekalongan serta intensitas penggunaan air bawah tanah untuk proses 

produksi batik dari hari ke hari tampak semakin mengkhawatirkan. 

Berbagai upaya yang sudah dilakukan dinilai masih belum cukup efektif 

untuk menyelesaikan kedua masalah tersebut. Pasca pandemi Covid-19, 

aktivitas perdagangan semakin meningkat, tidak terkecuali dengan 

komoditas batik. Tingkat pencemaran baik kualitas maupun kuantitas 

(volume) limbah batik dinilai semakin meningkat seiring dengan 

peningkatan jumlah produksi, sedangkan penggunaan air bawah tanah 

dikhawatirkan semakin memperburuk tingkat penurunan muka tanah di 

wilayah Kota Pekalongan. Kedua permasalahan tersebut membuat 

fenomena baru di Kota Pekalongan, yaitu adanya banjir atau genangan 

air rob yang berwarna-warni di beberapa wilayah Kota Pekalongan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, selain dikembangkannya kebijakan 

pemerintah daerah yang relevan, juga perlu dilakukan pengembangan 

pemecahan masalah yang melibatkan peran masyarakat (pemilik usaha 

batik) di dalam prosesnya. Sehingga, akan terbentuk social responsibility 

sebagai umpan untuk menyelesaikan dua permasalahan di atas. 

 

C. TUJUAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat respon 

masyarakat (social responsibility) terhadap program pengelolaan limbah 

batik dan penggunaan air bawah tanah di Kota Pekalongan. Hasil dari 
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kegiatan ini dapat digunakan untuk menciptakan strategi pengelolaan 

permasalahan pencemaran limbah dan penggunaan air bawah tanah di 

Kota Pekalongan berdasarkan pada tingkat partisipasi masyarakat dan 

penguatan kapasitas sosial. 

 

D. MANFAAT 

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memunculkan 

strategi terkait pengelolaan air limbah dan penggunaan air bawah tanah 

di lingkungan Kota Pekalongan yang berbasis pada tingkat partisipasi dan 

opini dari kalangan masyarakat. 

 

E. RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup dari pelaksanaan penelitian ini adalah para pelaku 

usaha batik di Kota Pekalongan yang diikutkan pada proses audensi 

terpadu untuk dapat memunculkan gagasan konstruktif untuk 

penanganan limbah di Kota Pekalongan.  

 

F. KERANGKA PIKIR/ALUR PIKIR 

 

Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. LIMBAH BATIK 

Limbah batik adalah material disposal yang berasal dari kegiatan 

industri batik dan bersifat sebagai polutan lingkungan. Hal ini disebabkan 

oleh penggunaan bahan-bahan kimia pada zat pewarna batik yang di 

antaranya mengandung senyawa NaOH, Na2CO3, NaHCO3, H2SO4, sulfit, 

dan nitrit (Muljadi dan Muniarti, 2013). Sementara zat pewarna lain yang 

digunakan dalam pembuatan batik di antaranya adalah zat warna asam, 

zat warna basa, zat warna direk, zat warna reaktif, zat warna naftol, dan 

zat warna bejana. Selain itu, juga ada senyawa-senyawa kimia lainnya 

seperti tawas (KAl(SO4)2), tunjung (Fe(SO4)), pijer/boraks, air kapur 

(Ca(OH)2), kalsium karbonat (CaCO3), kalsium hidroksida (Ca(OH)2), 

asam sitrat (C6H8O7), tembaga (II) sulfat (Cu2(CH3COO)4), besi sulfat 

(FeSO4.7H2O), dan kalium dikromat (K2Cr2O7) (Indrayani, 2018). 

Sehingga, apabila lmbah hasil proses pembuatan batik langsung dibuang 

ke lingkungan tanpa ada sistem pengolahan terlebih dahulu maka akan 

sangat berpotensi terjadi pencemaran lingkungan. 

Industri batik yang berjalan masif membuat dampak pencemaran 

lingkungan akibat limbah batik menjadi semakin meningkat. Hal ini dapat 

dirasakan dari meningkatnya unsur logam berat pada beberapa media 

yang ada di lingkungan sekitar seperti air, tanah, dan tanaman yang 

pernah terjadi kontak langsung dengan sumber limbah (Indrayani, 2018). 

Limbah batik yang langsung dibuang ke perairan terbuka adalah 

penyumbang terbesar dari bahan pencemaran di sungai-sungai 
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sepanjang Kota Pekalongan (Paramnesi dan Riza, 2020). Kondisi seperti 

ini dirasa akan sangat mengganggu dan berdampak buruk bagi tingkat 

kesehatan lingkungan di daerah sekitar industri kerajinan batik. 

Keberadaan akumulasi limbah batik di lingkungan perairan juga 

akan berpengaruh buruk terhadap keseimbangan ekosistem perairan itu 

sendiri (Zammi et al, 2018). Biota perairan akan mudah mengalami 

kematian dan anomali kehidupan akibat perubahan kondisi lingkungan 

yang tejadi di habitatnya. Isu lingkungan merupakan obyek utama yang 

saat ini banyak dikaji dan dibicarakan oleh kalangan masyarakat, peneliti, 

dan akademisi untuk mencapai sebuah solusi inovatif terkait penanganan 

limbah batik di wilayah yang mayoritas penduduknya bermata 

pencaharian sebagai pelaku usaha batik (Khasna, 2021). Banyak indikator 

yang bisa digunakan sebagai parameter untuk melihat seberapa parah 

limbah batik dari kegiatan industri mencemari lingkungan secara nyata, 

seperti dari pengambilan sampel limbah di tanaman, hewan, substrat, air, 

dan media-media terkait lainnya (Zammi et al, 2018). 

Limbah batik akan sangat berbahaya apabila tingkat akumulasi 

senyawa logam dan polutan yang terkandung sudah melampaui ambang 

batas baku mutu yang dikehendaki. Karena, kondisi seperti itu akan 

berdampak secara luas bagi semua media yang terpapar secara 

langsung. Limbah batik yang terakumulasi di perairan umum disebabkan 

oleh mayoritas usaha kerajinan batik di Kota Pekalongan dan sekitarnya 

yang masih belum memiliki IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah), 

sehingga limbah hasil kegiatan industri langsung dibuang ke perairan 

umum (Andriani dan Hartini, 2017). Tingkat sebaran polutan di media air 

cenderung lebih cepat dan aktif dibandingkan media lainnya. Hal ini 

disebabkan oleh sifat air sebagai zat pelarut dan terlarut (Khasna, 2021). 
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B. SOCIAL RESPONSIBILITY EMPOWERMENT 

Social responsibility empowerment  merupakan suatu tindakan 

atau pendekatan pengelolaan obyek sumber daya yang berbasis kepada 

pemberdayaan komunitas. Beberapa kegiatan yang dilakukan dari bentuk 

implementasi social responsibility empowerment adalah kegiatan 

pengembangan masyarakat majemuk, pemberdayaan kaum minoritas, 

dan pemberdayaan sumber daya lingkungan berdasarkan prinsip gotong 

royong (Achmad et al, 2021). Filosofi utama social responsibility 

empowerment adalah hubungan kebersamaan antar unsur masyarakat 

untuk membuat tindakan nyata yang dapat memberikan dampak positif 

bagi sebuah obyek masalah (Putra dan Dilham , 2017). Masyarakat 

sebagai unsur utama komunitas adalah pondasi penting yang dapat 

menyelesaikan permasalahan yang sifatnya bersama (Prasetyo dan 

Irwansyah, 2020). 

Kegiatan social responsibility empowerment dimulai dari 

identifikasi permasalahan, perumusan opsi penyelesaian, tinjauan 

lapangan, dan penyusunan strategi penyelesaian permasalahan (Achmad 

et al, 2021). Sebagian besar konsep penyelesaian masalah yang 

menggunakan pendekatan social responsibility empowerment adalah 

permasalahan-permasalahan yang sifatnya sosial (Risa, 2019). 

Permasalahan sosial yang sifatnya majemuk akan sangat cocok 

diselesaikan dengan konsep pemberdayaan masyarakat terpadu. Harapan 

utama dari adanya social responsibility empowerment ini terdapat sebuah 

opsi atau gagasan penyelesaian suatu permasalahan secara tepat. 

Social responsibility empowerment juga merupakan sebuah cara 

untuk memberdayakan masyarakat supaya lebih peduli terhadap kondisi 

lingkungan sekitar (Jamaludin et al, 2022). Permasalahan sosial sejatinya 
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berasal dari dampak yang ditimbulkan oleh aktivitas masyarakat secara 

bersama, maka dari itu akan jauh lebih efektif apabila permasalahan 

tersebut dapat diselesaikan oleh masyarakat itu sendiri. Output utama 

dari social responsibility empowerment adalah suatu solusi komunitas 

yang memberikan dampak bagi semua kalangan sosial (Jamaludin et al, 

2022). 

Aksi social responsibility empowerment dilakukan biasanya karena 

minimnya solusi yang bersifat komunalisme, artinya dari berbagai 

teknologi yang ada belum mampu menyelesaikan suatu pokok 

permasalahan. Penyelesaian masalah secara social responsibility 

empowerment juga dirasa lebih cocok jika melihat kultur kehidupan 

masyarakat Indonesia yang suka bergotong royong (Widhagdha, 2022). 

Adanya keterpaduan antara kultur budaya dan strategi pengelolaan 

komunitas yang tepat diharapkan memunculkan suatu inovasi solusi 

dalam permasalahan komunitas masyarakat. 

Berdasarkan pemaparan definisi social responsibility empowerment 

maka dalam penelitian dengan topik penanganan limbah dan 

penggunaan air bawah tanah ini sangat diperlukan. Social responsibility 

empowerment dipergunakan sebagai pendekatan penelitian untuk 

mendapatkan respon dari masyarakat secara natural terkait upaya 

pengelolaan limbah batik dan penggunaan air bawah tanah yang lebih 

bijak. Adapun poin-poin yang mencoba dianalisis dalam kajian social 

responsibility empowerment untuk penanganan limbah batik dan 

penggunaan air bawah tanah ini adalah bagaimana respon pelaku usaha 

batik terhadap pengelolaan limbah di Kota Pekalongan selama ini, 

bagaimanakah intensitas penggunaan air bawah tanah oleh para pelaku 

usaha batik, apakah terdapat perda pengelolaan limbah yang sudah 
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berjalan, dan apakah ada masukan yang bersifat interupsi dari pelaku 

usaha batik terkait pengelolaan limbah batik dan efisiensi penggunaan air 

bawah tanah. 

 

C. MASYARAKAT 

Masyarakat adalah unsur utama dalam suatu komunitas penduduk 

(Achmad et al, 2021). Dinamika sosial budaya suatu wilayah sangat 

ditentukan oleh keberadaan masyarakat dan unsur pendukung lainnya. 

Masyarakat terbentuk secara dinamis dari kumpulan setiap orang dalam 

sebuh komunitas sosial (Alhadar dan Hidayanti, 2021). Masyarakat juga 

akan sangat menentukan maju mundurnya sebuah peradaban yang ada 

di dunia (Amiruddin et al, 2021). 

Permasalahan sosial dan lingkungan yang notabene masuk ke 

dalam scope yang lebih luas sangat memerlukan peran masyarakat dalam 

menyelesaikannya. Unsur masyarakat yang terdiri dari berbagai unsur-

unsur dinamis karena adanya perbedaan karakter di setiap orang di 

dalamnya akan memunculkan suatu ide gagasan yang bermutu untuk 

penyelesaian sebuah permasalahan sosial (Achmad et al, 2021). 

Beberapa kegiatan masyarakat yang berbasis kepada program 

pemberdayaan dan pengelolaan komunitas bersama terbukti cukup 

efektif dalam menyelesaikan sebuah permasalahan sosial (Putri dan 

Rosmita, 2021). Oleh karena itu, pelibatan masyarakat dalam 

penyelesaian suatu permasalahan di suatu wilayah sangatlah diperlukan 

sebagai bentuk demokrasi sumber daya (Putra et al, 2022). 

Peran utama masyarakat yang diharapkan dari sebuah aktivitas 

sosial adalah terdapatnya unsur identifikasi dan penyelesaian masalah 

(Amiruddin et al, 2021). Gagasan penyelesaian masalah sangat 
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diperlukan secara vital karena kehidupan sosial yang dinamis selalu 

memberikan dampak problematika tersendiri. Keberadaan masyarakat 

yang vital bagi kehidupan memberikan peran manajemen tersendiri bagi 

stakeholder terkait untuk dapat memanfaatkannya secara lebih arif 

(Hermanto dan Khadiyanto, 2016). Harapannya, akan terdapat sinergi 

yang kolaboratif antara stakeholder dengan masyarakat dalam 

menyelesaikan suatu problematika sosial. 

Masyarakat Indonesia tergolong cukup kritis dan terbuka, hal itu 

tercermin dari konsep masyarakat madani (Suroto, 2015). Keterbukaan 

akan informasi baru dan sifat kritis yang membangun menjadi modal 

besar bagi masyarakat di Indonesia untuk dapat eksis (Ilma dan Alfian, 

2020). Selain itu, secara lebih umum struktur masyarakat Indonesia yang 

terdiri dari bermacam-macam suku dan agama akan memberikan warna 

tersendiri dalam berinteraksi. Secara keseluruhan dari konsep arti 

kehidupan masyarakat dan karakter budaya masyarakat Indonesia yang 

unik dinilai bisa memberikan sebuah impuls sosial yang berguna bagi 

lingkungan sosialnya. 

 

D. AIR BAWAH TANAH 

Air bawah tanah merupakan salah satu elemen penting dalam 

kehidupan mahkluk hidup. Menurut UU No. 17 Tahun 2019, air bawah 

tanah diartikan sebagai sumber air yang ada di lapisan terdalam tanah 

atau batuan yang posisinya berada di bawah lapisan permukaan tanah. 

Oleh karena itu, air bawah tanah merupakan jenis air yang memiliki 

fungsi kompleks dalam kehidupan manusia. Keberadaan air bawah tanah 

harus sangat diperhatikan melalui kegiatan pengelolaan secara 

menyeluruh dan terpadu sumber daya air yang ada di setiap mata air (UU 

No. 17 Tahun 2019). 
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Air bawah tanah adalah sumber daya air yang sifatnya terbatas 

dan sulit diperbarukan, maka apabila terjadi kerusakan akan sangat 

dipulihkan serta memiliki dampak yang sangat luas (Rejekiningrum, 

2009). Air tanah sendiri merupakan komponen dari siklus hidrologi yang 

dipengaruhi oleh unsur biogeokimia lingkungan. Air tanah dibagi menjadi 

dua zona yaitu zona vadose (zona air bagian permukaan) dan zona 

phreatik atau disebut dengan zona air jenuh (Juandi, 2008). Setiap zona 

pada lapisan air tanah memiliki karakter dan kualitas air yang berbeda. 

Keberadaan air bawah tanah berkaitan dengan upaya pengelolaan 

sumber air secara optimal dan berdaya guna untuk lini kehidupan. Hal 

tersebut juga berkaitan erat dengan upaya pelestarian fungsi sumber air 

di alam untuk mendukung kegiatan pembangunan dan kesejahteraan 

masyarakat  (UU No. 17 Tahun 2019). Keberadaan air tanah yang begitu 

vital maka sangat perlu adanya upaya konservasi air sebagai bentuk 

implementasi pelestarian sumber daya air dari kerusakan. Tingkat 

kebutuhan air global akan semakin meningkat seiring dengan semakin 

bertambahnya jumlah manusia dan semakin intensinya kegiatan sosial 

yang menggunakan air (Prayogo, 2014). Fakta tersebut menjadi catatan 

penting kepada kita untuk lebih bijak dalam menggunakan air dan untuk 

lebih peduli dalam menjaga kelestarian air. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 

A. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk 100 responden yang tersebar pada 

empat kecamatan di Kota Pekalongan. Penelitian ini akan dilakukan pada 

bulan Juni hingga November 2023. 

 

B. METODE PENGUMPULAN DATA 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kualitatif dengan pengambilan data secara purposive 

sampling. Teknik pengambilan data dilakukan dengan observasi, 

interview, pembagian kuesioner, dan pelaksanaan sharing session. 

Kuesioner penelitian yang digunakan dalam riset ini adalah jenis 

kuesioner terbuka dan tertutup dengan maksud untuk menjawab tujuan 

instrumen penelitian. 

Sasaran obyek penelitian ini adalah para pelaku usaha batik di 

Kota Pekalongan. Berdasarkan data dari Dinas Perindustrian dan Tenaga 

Kerja Kota Pekalongan, total populasi IKM batik di Kota Pekalongan 

berjumlah 1832 IKM Batik. Pemilihan jumlah responden juga didasarkan 

kepada perhitungan menggunakan rumus slovin. Rumus slovin adalah 

rumus yang digunakan untuk mengkalkulasikan jumlah sampel yang 

layak untuk dilakukan sampling (Rono, 2018). Adapun rumus slovin yang 

digunakan untuk menentukan jumlah sampel responden adalah sebagai 

berikut : 

n = 
 

     
 Di mana n : jumlah sampel yang akan dicari; N : 

jumlah total populasi yang ada; e : estimasi margin 

error yang masih dapat ditoleransi. 
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Rumus slovin memberikan informasi jumlah minimal sampel. Jika 

mengacu pada rumus slovin dengan rentang kepercayaan 10% maka 

didapatkan minimal jumlah sampel yang dapat diambil adalah 95 

responden. Berdasarkan hasil tersebut, maka ditentukan jumlah pelaku 

usaha batik yang dijadikan sebagai responden penelitian ini adalah 100 

orang pelaku usaha dari empat kecamatan yang ada di Kota Pekalongan. 

Adapun titik pengambilan sampel lebih difokuskan pada sentra-sentra 

usaha batik yang terdapat pada beberapa tempat sebagai berikut : 

1. Pekalongan Barat : Kelurahan Tirto, Kelurahan Pasirkramat 

kraton 

2. Pekalongan Timur : Kelurahan Kauman 

3. Pekalongan Selatan : Kelurahan Jenggot, Kelurahan Banyurip 

4. Pekalongan Utara : Kelurahan Krapyak, Kelurahan Padukuhan 

Kraton (Pabean) 

Dalam upaya untuk menilai aspek pengelolaan air limbah, tidak 

semua pelaku usaha batik dapat memberikan data yang representatif. 

Responden pelaku usaha batik yang di-sampling memiliki perlu memiliki 

kriteria sebagai berikut :  

1) memiliki usaha batik minimal dua tahun;  

2) memiliki tempat usaha batik yang lengkap;  

3) memiliki produk batik cap, tulis, dan kombinasi keduanya;  

4) memiliki siklus produksi batik yang berjalan setiap hari;  

5) merepresentasikan wilayah sampling yang dikehendaki; dan 

6) memiliki kriteria produksi, sistem pengelolaan, dan riwayat produksi 

yang sesuai dengan standar produksi industri batik yang dilakukan 

secara konsisten 
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Pemilihan subyek penelitian yang terdiri dari para pelaku usaha 

batik dimaksudkan supaya terbentuk response acceptability dari para 

pelaku usaha tersebut yang nantinya dapat digunakan sebagai acuan 

pedoman penyusunan peraturan daerah (perda) Kota Pekalongan di 

bidang industri dan lingkungan. Selain itu, hasil response acceptability 

juga dapat digunakan sebagai media pembelajaran kepada masyarakat 

luas di Pekalongan untuk lebih patuh dan peduli terhadap kondisi 

lingkungan sekitar. 

 

C. METODE ANALISIS DATA 

Data yang dianalisis dari hasil penelitian ini adalah data angket 

responden, hasil wawancara, dan studi lapang dari indikator penelitian 

yang sudah ditetapkan. Data dianalisis menggunakan metode analisis 

SWOT. Hasil pemetaan strategi dari analisis SWOT kemudian dilakukan 

analisa lanjutan menggunakan AHP (Analytical Hierarchy Process) untuk 

mengevaluasi alternatif strategi terbaik. Penggunaan analisis AHP juga 

dimaksudkan untuk menentukan keputusan terbaik berdasarkan tingkat 

subjektifitas dan objektivitas hasil analisa. 

Analisa SWOT digunakan untuk menganalisis secara sistematis 

strategi yang akan ditampilkan dari pemetaaan unsur kekuatan 

(strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan 

ancaman (threats) (Mashuri dan Nurjannah, 2020). Unsur kekuatan dan 

kelemahan diperoleh dari lingkungan internal obyek penelitian seperti 

instrumen efektivitas penggunaan air bawah tanah, proses pengelolaan 

limbah batik, dan implementasi peraturan terkait perlindungan 

lingkungan sekitar. Untuk unsur peluang dan ancaman diperoleh dari 

lingkungan eksternal obyek penelitian seperti instrumen dampak 
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pencemaran, kuantitas dan kualitas produksi batik, dampak penggunaan 

air bawah tanah, dan dampak sosial masyarakat. Dari unsur-unsur 

tersebut maka akan terbentuk prioritas strategi yang dapat 

dikembangkan. 

Pada analisa AHP nantinya akan dilakukan evaluasi dan 

pengambian keputusan berdasarkan multi-kriteria strategi yang dihasilkan 

saat dilakukan analisa SWOT. Penentuan poin evaluasi didasarkan kepada 

scoring kriteria yang dilakukan saat analisa AHP. Harapannya hasil akhir 

dari analisa AHP ini adalah poin-poin yang dapat digunakan sebagai 

rekomendasi kebijakan terkait pengelolaan limbah dan penggunaan air 

bawah tanah. Adapun tahapan umum dari analisis AHP di antaranya 

adalah sebagai berikut (Supriadi, 2018): 

1) mendefinisikan unsur masalah dan solusi; 

2) membuat struktur hierarki yang sesuai dengan tujuan analisis; 

3) membuat matriks perbandingan berpasangan untuk melihat tiap 

pengaruh unsur-unsur yang dianalisa; 

4) menginterpretasikan hasil perbandingan berpasangan; 

5) menghitung eigen dan menguji konsistensi elemen yang dianalisis; 

6) setelah mengetahui index konsistensi, selanjutnya dilakukan uji 

konsistensi hierarki. 

Pada metode penelitian ini kita lebih fokus kepada analisis 

deskriptif kualitatif dengan menekankan analisis empiris berdasarkan hasil 

data lapang dan analisis bantuan dengan metode yang sudah ditentukan. 

Pemilihan analisis deskriptif kualitatif didasarkan kepada obyek penelitian 

yang mengarah kepada penentuan strategi kebijakan berdasarkan kondisi 

social responsibility. Dari hasil analisis deskriptif kualitatif ini juga 

diharapkan mampu memberikan hasil kajian yang bersifat sosial empiris 

untuk penyelesaian permasalahan pencemaran limbah dan penggunaan 

air bawah tanah di Kota Pekalongan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. PENGGUNAAN BAHAN BAKU, BAHAN PENOLONG DAN AIR  

BAWAH TANAH INDUSTRI BATIK DI KOTA PEKALONGAN 

Pengelolaan limbah batik tidak hanya diartikan sebagai upaya 

untuk menanggulangi limbah setelah limbah terbentuk, akan tetapi lebih 

sebagai upaya preventif untuk mencegah limbah dapat timbul. Konsep ini 

dikenal sebagai konsep produksi bersih. Produksi bersih diartikan sebagai 

strategi pengelolaan lingkungan yang bersifat preventif, terpadu dan 

diterapkan secara kontinyu pada setiap kegiatan mulai dari hilir sampai 

dengan hulu yang terkait dengan proses produksi, produk dan jasa untuk 

meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya alam, mencegah 

terjadinya pencemaran lingkungan dan mengurangi terbentuknya limbah 

pada sumbernya sehingga dapat meminimalisasi resiko terhadap 

kesehatan dan keselamatan manusia dan kerusakan lingkungan 

(Kebijakan Nasional Produksi Bersih, KLH 2003). 

Berdasarkan pengertian tersebut, penting untuk melakukan 

penghematan sumber daya alam untuk mengurangi kuantitas dan 

kualitas limbah. Berdasarkan survei yang dilakukan, didapat rentang 

penggunaan zat warna, zat bantu, dan air dalam produksi batik di Kota 

Pekalongan (Tabel 4.1). Penggunaan sumber daya alam ini akan diukur 

efisiensinya berdasarkan batasan Standar Industri Hijau (SIH) untuk 

industri batik sesuai dengan Peraturan Menteri Perindustrian No. 10 

Tahun 2023 tentang Standar Industri Hijau untuk Industri Batik. 
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Berdasarkan data pada Tabel 4.1 terlihat bahwa penggunaan zat 

warna oleh IKM Batik di Kota Pekalongan mayoritas melebihi batasan 

Standar Industri Hijau yang telah ditetapkan Menteri Perindustrian, 

terutama untuk zat warna naphtol dan reaktif. Penggunaan zat warna 

yang berlebihan dapat meningkatkan biaya produksi dan beban 

pencemaran lingkungan. Hal ini karena serat kain memiliki kapasistas 

maksimum untuk dapat menyerap zat warna. Paling tidak terdapat 9% 

zat naphtol (Maghfiroh et al, 2017) dan 32,8% zat warna indantren 

(Maghfiroh dan Murty, 2023) yang bisa didapatkan kembali (recovery), 

pada sisa larutan celup pada saat selesai memproduksi batik. Semakin 

banyak penggunaan zat warna, maka semakin banyak pula zat warna 

yang terbuang setelah selesai produksi. 
 

Tabel 4.1 Data Penggunaan Zat Warna, Zat Bantu, dan Air pada Produksi 
Batik di Kota Pekalongan 

No. Aspek Rata-rata 
penggunaan 

per bulan 

Standar 
Industri 

Hijau (SIH) 

Persentase industri 

Memenuhi 
SIH 

Tidak 
Memenuhi SIH 

1. Kain (m2) 720 – 11.500 - - - 

2. Zat warna naphtol (g/m2) 2,00 – 44,44 4,5 40% 60% 

3. Zat warna indigosol (g/m2) 1,5 – 15,00 9 58% 42% 

4. Zat warna reaktif (g/m2) 12,5 – 37,5 15 27% 73% 

5. Malam (g/m2) 430 - 1250 1750 100% 0% 

6. Air (L/ m2) 10 – 53,3 50 94% 6% 
 

Berbeda dengan zat warna, sebesar 100% para pelaku usaha batik 

telah melakukan efisiensi dalam penggunaan malam. Hal ini karena jenis 

produk yang dihasilkan oleh pelaku usaha batik Kota Pekalongan 

sebagaian besar merupakan produk massal, artinya bukan berupa produk 

batik eksklusif yang membutuhkan berkali-kali proses tutup celup warna 

pada prosesnya. Selain itu terdapat 94% para pelaku usaha batik telah 

melakukan efisiensi dalam penggunaan air. Capaian ini perlu untuk 

dipertahankan dan ditingkatkan guna mengurangi eksploitas air tanah. 



 Kajian Social Responsibility Empowerment Para Pelaku Usaha Batik dalam 
Pengelolaan Limbah dan Penggunaan Air Bawah Tanah di Kota Pekalongan 18 

 

B. TINGKAT PENGETAHUAN, PENERIMAAN, DAN KESESUAIAN 

PELAKU USAHA BATIK TERKAIT PERDA PENGELOLAAN LIMBAH 

Dalam upaya mengetahui tingkat respon masyarakat (social 

responsibility) terhadap program pengelolaan limbah batik dan 

penggunaan air bawah tanah di Kota Pekalongan perlu diketahui terlebih 

dahulu tingkat pengetahuan dan tingkat penerimaan responden terhadap 

adanya perda pengelolaan limbah. Tidak hanya itu, perlu juga diketahui 

kondisi eksisting dari responden, yang dapat dilihat dari tingkat 

kesesuaian antara proses produksi yang telah dilakukan dengan isi dari 

perda pengelolaan limbah. 

 

Gambar 4.1 Tingkat Pengetahuan, Penerimaan dan Kesesuaian Pelaku Usaha 
Batik terhadap Perda Pengelolaan Limbah 

 

Berdasarkan hasil survei tingkat pengetahuan, penerimaan, dan 

kesesuaian, didapatkan hasil jika mayoritas responden telah mengetahui 

adanya perda pengelolaan limbah yang berlaku di Kota Pekalongan. Tidak 

hanya mengetahui, akan tetapi mayoritas responden juga memberikan 
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dukungan terhadap implementasi perda pengelolaan limbah. Hal ini dapat 

dilihat bahwa sebanyak 75,25% responden menerima adanya perda 

pengelolaan limbah. 

Terdapat fakta kontradiktif antara hasil data yang diberikan oleh 

responden batik terkait tingkat kesesuaian antara proses produksi batik 

yang dilakukan oleh responden dengan isi dari perda pengelolaan limbah. 

Data manajemen (kuesioner tertutup) memberikan hasil bahwa terdapat 

74,10% responden yang telah mengimplementasikan isi dari perda 

pengelolaan limbah, akan tetapi responden merasa kesulitan untuk 

menjawab jumlah semua bahan baku, bahan penolong dan air yang 

digunakan untuk produksi secara presisi. Ini menandakan mayoritas 

perajin tidak mengukur dan mencatat secara pasti jumlah semua bahan 

baku, bahan penolong dan air yang digunakan. 

1. Respon Pelaku Usaha Batik terkait Perda Pengelolaan 

Limbah 

Bahaya limbah dan dampak yang dihasilkan oleh aktivitas 

produksi batik telah banyak menjadi kajian para stakeholder di Kota 

Pekalongan. Perkembangan industri batik yang tinggi, pada sisi yang 

lain memberikan dampak buruk terhadap akumulasi beban pencemar 

di lingkungan sekitar. Limbah batik yang berbentuk cair (liquid) 

bersifat mencemari lingkungan sekitar karena dapat terlarut dengan 

mudah (Indrayani, 2018). Limbah cair dari proses produksi batik yang 

mayoritas dibuang ke perairan permukaan akan berubah menjadi 

polutan bagi lingkungan. 

Pemerintah Kota Pekalongan telah berupaya untuk membuat 

Peraturan Daerah Kota Pekalongan No. 9 Tahun 2015 tentang 

Pengelolaan Air Limbah. Harapannya akan ada dampak positif untuk 
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mengurangi pencemaran limbah di perairan Kota Pekalongan.  Dari 

hasil analisis awal kami terkait respon pelaku usaha batik tentang 

adanya perda pengelolaan limbah menunjukkan hasil bahwa 68% 

pelaku usaha batik mengetahui adanya perda tersebut (Gambar 4.2). 

Sebagai data pendukung, 60% pelaku usaha batik juga mengatahui 

terkait keuntungan yang dihasilkan apabila mengembangkan konsep 

green industry pada produksi batiknya (Gambar 4.2). 

 

Gambar 4.2 Respon Pelaku Usaha Batik tentang Kebijakan dan 

Keuntungan Industri Hijau 

 

Artinya, sistem kebijakan yang dikembangkan oleh pemerintah 

Kota Pekalongan sejatinya sudah diketahui oleh para pelaku usaha 

batik. Kemudian pelaku usaha batik juga sadar bahwa 

pengembangan konsep produksi batik yang ramah lingkungan juga 

akan berdampak terhadap keuntungan komersial mereka. Sehingga, 
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untuk dapat dikembangkan secara baik di tingkat komunitas pelaku 

usaha batik. 

Kondisi tersebut diperkuat hasil respon pelaku usaha batik 

terkait penegakan peraturan daerah tentang pengelolaan limbah 

batik. Hasil responden menjukkan bahwa 61% pelaku usaha batik 

mendukung adanya penegakan peraturan/kebijakan terkait 

pengelolaan limbah (Gambar 4.3). Selain itu, sebesar 80% pelaku 

usaha batik juga berupaya untuk mengubah sistem industri batiknya 

menjadi lebih ramah lingkungan (Gambar 4.3). Respon yang baik 

tersebut, dapat dijadikan sebagai bekal awak untuk mengembangkan 

kebijakan pengelolaan limbah batik yang berbasis kepada social 

responsibility empowerment. 

 

Gambar 4. 3 Respon Pelaku Usaha Batik terkait Penerapan Peraturan 
Limbah dan Air Bawah Tanah 
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Pengembangan kebijakan pengelolaan limbah batik yang 

berbasis kepada social responsibility empowerment  dirasa lebih 

sesuai jika melihat dinamika masyarakart Kota Pekalongan yang 

majemuk. Masyarakat pesisir Pekalongan cenderung keras dan 

memiliki karakter tersendiri dalam kehidupan bermasyarakat, 

sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap pola sosial masyarakat 

mereka (Indraswara et al, 2022). Pengembangan kebijakan 

pengelolaan limbah batik yang berbasis kepada social responsibility 

empowerment dimaksudkan supaya kebijakan yang telah dibuat 

dapat diimplementasikan dengan efektif karena sesuai dengan 

kondisi sosial masyarakat. 

2. Implementasi Quality Control 

Pada proses produksi batik, sistem pengelolaan yang baik akan 

berdampak terhadap output produksi yang berkualitas. Salah satu 

aspek yang perlu diperhatikan adalah sistem perencanaan dan 

pemantauan produksi secara berkala atau penerapan quality control 

pada proses produksi batik tersebut. Hasil studi awal yang sudah 

dilakukan menunjukkan bahwa 77% pelaku usaha batik di Kota 

Pekalongan menerapkan sistem perencanaan dan pemantauan 

produksi secara berkala (Gambar 4.4). Hal ini menjadi pertimbangan 

positif untuk penerapan konsep pengelolaan limbah batik di Kota 

Pekalongan. 
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Gambar 4.4 Sistem Quality Control pada Usaha Batik di Pekalongan 

 

Aspek quality control adalah hal penting yang harus ditinjau 

dalam suatu proses produksi. Penerapan quality control pada dunia 

industri dimaksudkan untuk pengawasan kualitas dan meminimalisir 

terjadinya kerusakan produk (Amrin dan Yuliawati, 2021). Penerapan 

aspek quality control pada industri batik ditujukan juga sebagai 

langkah untuk meminimalisir adanya dampak buruk yang dihasilkan 

dari proses produksi batik. Penerapan sistem quality control banyak 

diimplementasikan pada usaha batik skala makro dengan 

mempertimbangkan rasio tingkat keuntungan usaha. 

Proses pelaksanaan sistem quality control pada proses 

produksi batik meliputi perencanaan kapasitas produksi dan 

monitoring output. Perencanaan kapasitas produksi akan menentukan 

kapasitas material yang dibutuhkan sedangkan monitoring output 

lebih mengarah kepada proses pengecekan proses. Pengembangan 

sistem quality control dirasa sangat penting di era industri global 

seperti saat ini (Judi et al, 20211). 
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C. STRATEGI PENGELOLAAN LIMBAH BATIK DAN PENGGUNAAN 

AIR BAWAH TANAH 

Strategi pengelolaan limbah batik di Kota Pekalongan didasarkan 

kepada analisis faktor internal dan eksternal. Unsur-unsur atau indikator 

hasil analisis data angket yang ada pada faktor internal dapat dilihat pada 

Tabel 4.2, sedangkan indikator dari hasil analisis data angket kuesioner 

dari faktor eksternal dapat dilihat pada Tabel 4.3, penentuan peubah 

unsur pada faktor internal dan eksternal didasarkan kepada input 

pengaruh yang masuk dalam proses pengelolaan limbah. 

Skor indikator pada faktor internal dan eksternal dilakukan 

berdasarkan hasil jawaban angket oleh responden di lapang. Skor 

penilaian dikategorikan sebagai berikut: faktor internal yang memiliki nilai 

>3 dimasukkan ke dalam unsur kekuatan, nilai dari faktor internal yang 

<3 dimasukkan ke dalam unsur kelemahan. Kemudian, nilai >3 pada 

faktor eksternal dimasukkan ke dalam unsur peluang dan nilai faktor 

eksternal yang <3 dimasukkan ke dalam unsur ancaman. Berdasarkan 

hasil klasifikasi unsur kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman akan 

dibuat opsi strategi. 
 

Tabel 4.2 Faktor Internal Analisis SWOT 

No. 
Indikator Jawaban Responden 

Jumlah Rerata 
Faktor Internal 1 2 3 4 5 

1 Pengetahuan tentang bahaya limbah 4 3 8 72 13 387 3.87 

2 Kualitas lingkungan dan perairan di 
Kota Pekalongan yang buruk 

3 8 13 65 11 373 3.73 

3 Penerapan konsep green industry dan 

penggunaan IPAL secara terpadu serta 
konsisten 

3 71 3 13 10 256 2.56 

4 Penggunaan bahan kimia yang 
berbahaya bagi lingkungan sekitar 

14 18 57 10 1 266 2.66 

5 Pengetahuan mengenai metode 
pengelolaan limbah sisa proses 

produksi batik 

3 8 13 65 11 373 3.73 

6 Penggunaan air bawah tanah secara 

intens untuk kegiatan produksi batik 

4 16 73 6 1 284 2.84 

7 Pencemaran limbah dari aktivitas selain 

produksi batik di Kota Pekalongan 

3 19 65 10 3 291 2.91 
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No. 
Indikator Jawaban Responden 

Jumlah Rerata 
Faktor Internal 1 2 3 4 5 

8 Keberadaan sarana dan prasarana 
untuk pengelolaan IPAL mandiri 

11 16 64 8 1 272 2.72 

9 Rasio keuntungan yang semakin tinggi 

apabila menggunakan konsep green 
industry batik melalui penerapan IPAL 
mandiri 

14 68 7 10 1 216 2.16 

10 Kapasitas SDM pelaku usaha batik yang 
kompeten 

6 9 6 68 11 369 3.69 

11 Adanya dana CSR untuk pengelolaan 
lingkungan yang dialokasikan untuk 

lingkungan sekitar 

3 8 19 61 9 365 3.65 

12 Upaya minimalisasi penggunaan air 
bawah tanah untuk kegiatan produksi 
batik 

4 76 13 1 6 229 2.29 

13 Perajin batik dalam produksinya 
berorientasi kepada keuntungan 

produksi 

3 4 6 76 11 388 3.88 

14 Perajin batik dalam siklus produksi 
batiknya berorientasi kepada dampak 
pencemaran lingkungan 

18 64 11 1 6 213 2.13 

 

 

Tabel 4.3 Faktor Eksternal Analisis SWOT 

No. 
Indikator Jawaban Responden 

Jumlah Rerata 
Faktor Eksternal 1 2 3 4 5 

1 Dampak pencemaran terhadap 
kesehatan 

3 4 10 70 13 386 3.86 

2 Permintaan pasar akan produk batik 4 5 9 77 5 374 3.74 

3 Dukungan dari pemerintah untuk 
mendukung pengembangan  industri 
hijau untuk industri batik 

17 76 4 1 2 195 1.95 

4 Program pemerintah yang mendukung 
Standar Industri Hijau untuk industri 

batik 

17 76 4 2 1 194 1.94 

5 Aturan terkait pengelolaan limbah dan 

penggunaan air bawah tanah 

3 15 7 65 10 364 3.64 

6 Adanya sistem perencanaan dan 
pemantauan produksi (quality control) 
dari pemerintah terkait penanganan 

limbah dan penggunaan air bawah 
tanah 

3 5 4 73 15 392 3.92 

7 Debit air bawah tanah yang semakin 
kecil  

3 6 11 70 10 378 3.78 

8 Tersedianya peraturan khusus dan 
mengikat terkait pengelolaan limbah 
batik, pencemaran dan penggunaan air 

bawah tanah 

21 62 9 2 6 210 2.10 

9 Adanya kebijakan terkait dengan 
implementasi green industry batik yang 
dapat digunakan sebagai referensi bagi 
pelaku usaha batik 

4 5 9 72 10 379 3.79 

10 Konsumen memahami kualitas produk 

green industry batik 

19 63 13 1 4 208 2.08 
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Berdasarkan hasil scoring unsur-unsur pada instrumen kuesioner 

dilakukan perbandingan berdasarkan selisih antara nilai kekuatan (S) 

dengan kelemahan (W) dan nilai peluang (O) dengan ancaman (T). 

Selisih nilai keduanya akan menentukan titik koordinat strategi pada 

kuadran SWOT. Selisih antara nilai kekuatan (S) dengan kelemahan (W) 

menghasilkan angka 1.03 atau positif dan selisih antara nilai peluang (O) 

dengan ancaman (T) menghasilkan angka 1.77 atau positif (Tabel 4.). 

Adanya nilai positif dari selisih unsur SWOT akan memberikan peluang 

strategi pengembangan yang progresif (Ariadi et al, 2023). 
 

Tabel 4.4 Selisih Nilai SWOT 

No. Unsur Skor Selisih Nilai 

1. Kekuatan (S) 3.69 1.03 Positif 

2. Kelemahan (W) 2.66 

3. Peluang (O) 3.71 1.77 Positif 

4. Ancaman (T) 1.94 
 

Hasil dari selisih perbandingan antara nilai kekuatan (S) dengan 

kelemahan (W) dan nilai peluang (O) dengan ancaman (T) kemudian 

dimasukan ke dalam grafik SWOT untuk melihat posisi koordinat unsur. 

Adapun grafik SWOT dari analisis ini dapat dilihat pada Gambar 4.5. Dari 

deskripsi Gambar 4.5 dapat dijelaskan bahwa titik koordinat unsur (1.03, 

1.77) berada pada kuadran 1 artinya diperlukan strategi agresif untuk 

menyelesaikan obyek yang dianalisis. Adanya justifikasi strategi agresif 

maka memerlukan upaya penyusunan strategi yang beragam dan bersifat 

spesifik. 
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Gambar 4.5 Koordinat Strategi 

 

Hasil eksplorasi antara unsur kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman dibuat suatu strategi implementatif. Penentuan strategi ini 

didasarkan kepada hasil analisis kausal korelasi hubungan antara setiap 

unsur dalam bentuk matriks SWOT. Penentuan strategi dari matriks 

SWOT menggambarkan secara jelas implementasi aksi dari korelasi setiap 

unsur (Istiqomah dan Andriyanto, 2017). Strategi dari hasil analisis 

matriks SWOT ini dapat dijadikan sebagai kajian yang lebih mendalam 

untuk menyelesaikan suatu obyek permasalahan dalam sebuah kasus. 

Strategi pada matriks SWOT untuk penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 

4.5. 
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Tabel 4.5 Matriks Strategi SWOT 
 KEKUATAN 

1. Pengetahuan tentang bahaya 
limbah 

2. Kualitas lingkungan dan 
perairan di Kota Pekalongan 
yang buruk 

3. Pengetahuan mengenai 
metode pengelolaan limbah 
sisa proses produksi batik 

4. Kapasitas SDM pelaku usaha 
batik yang kompeten 

5. Adanya dana CSR untuk 

pengelolaan lingkungan yang 
dialokasikan untuk lingkungan 
sekitar 

6. Perajin batik dalam 
produksinya berorientasi 
kepada keuntungan produksi 

KELEMAHAN 
1. Penerapan konsep green 

industry dan penggunaan 

IPAL yang jarang dilakukan 
oleh para pelaku usaha batik 

2. Penggunaan bahan kimia 

yang berbahaya bagi 
lingkungan sekitar 

3. Penggunaan air bawah tanah 

secara intens untuk  
kegiatan produksi batik 

4. Pencemaran limbah dari 

aktivitas selain produksi batik 
di Kota Pekalongan 

5. Keberadaan sarana dan 

prasarana untuk pengelolaan 
IPAL mandiri yang masih 
sangat minim 

6. Rasio keuntungan yang tidak 
menentu apabila menggu-
nakan konsep green industry 
batik melalui penerapa IPAL 

mandiri 
7. Upaya minimalisasi 

penggunaan air bawah tanah 

untuk kegiatan produksi batik 
yang masih jarang diterapkan 

8. Masih minimnya pelaku usaha 

batik yang peduli dampak 
lingkungan dari proses 
produksi batik 

PELUANG 
1. Adanya kesadaran terkait 

dampak pencemaran 
lingkungan terhadap 
kesehatan 

2. Permintaan pasar akan 
produk batik 

3. Telah tersedianya kebijakan 

terkait pengelolaan limbah 
dan penggunaan air bawah 
tanah 

4. Adanya sistem perencanaan 
dan pemantauan produksi 
(quality control) dari 

pemerintah terkait 
penanganan limbah dan 
penggunaan air bawah 

tanah 
5. Adanya upaya penanganan 

debit air bawah tanah yang 
semakin kecil di Kota 

Pekalongan 

 
1. Orientasi penguatan wawasan 

terkait bahaya kerusakan 
lingkungan bagi pelaku usaha 
batik 

2. Pembuatan SOP pengelolaan 
limbah dan air bawah tanah 

3. Implementasi kebijakan 

pengelolaan limbah dan 
penggunaan air bawah tanah 
yang bersifat mengikat dalam 

kegiatan industri batik 
4. Alokasi pengelolaan limbah 

dan pengelolaan lingkungan 

dari dana CSR pelaku usaha 
batik 

5. Penguatan branding Kota 

Pekalongan sebagai Kota 
Batik Dunia yang 
mengimplementasikan 
kebijakan green industry 

 
1. Pembuatan peraturan terkait 

batas penggunaan bahan 
kimia dalam produksi batik 

2. Pengembangan konsep 

minimalisasi penggunaan air 
bawah tanah untuk kegiatan 
industri batik 

3. Sosialisasi peraturan yang 
relevan terkait penggunaan 
IPAL dalam kegiatan produksi 

batik 
4. Pelaksanaan pemantauan dan 

diseminasi hasil quality 
control terkait proses produksi 
batik secara teratur 

5. Penguatan studi lingkungan 

6. Tersedianya data jumlah 
industri batik beserta estimasi 
limbah yang dihasilkan 

INTERNAL 

EKSTERNAL 
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6. Adanya kebijakan terkait 

dengan implementasi green 
industry batik yang dapat 
digunakan sebagai referensi 

bagi pelaku usaha batik 

ANCAMAN 
1. Dukungan dari pemerintah 

untuk mendukung pengem-

bangan  industri hijau untuk 
industri batik belum mem-
berikan dampak signifikan 

2. Program pemerintah yang 

mendukung Standar 
Industri Hijau untuk industri 
batik masih belum terlihat 

nyata 
3. Minimnya implementasi 

peraturan terkait pengelo-

laan limbah batik, pence-
maran dan penggunaan air 
bawah tanah 

4. Minimnya pemahaman 
konsumen terkait kualitas 
produk green industry batik 

 
1. Sosialisasi peraturan terkait 

pengelolaan limbah batik dan 

penggunaan air bawah tanah 
2. Opsi pengelolaan limbah yang 

bersifat lebih simpel dan 
aplikatif 

3. Perlu adanya pengembangan 
konsep reuse, recycle, 
recovery, dan record sebagai 

langkah konservasi sumber 
daya air  dan pengelolaan 
limbah 

4. Edukasi kepada konsumen 
keuntungan membeli green 
product untuk batik 

 
1. Sosialisasi, pelatihan, dan 

pendampingan kepada 

pelaku usaha batik untuk 
melakukan proses produksi 
berbasis Standar Industri 
Hijau 

2. Standarisasi kapasitas IPAL 
untuk unit usaha batik 

3. Standarisasi kapasitas 

penggunaan air bawah 
tanah untuk unit produksi 
batik 

4. Pembuatan reward dan 
punishment terkait 
pengelolaan limbah dan 

penggunaan air bawah 
tanah 

 

Dari hasil penentuan strategi berdasarkan matriks SWOT untuk 

korelasi unsur kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman secara total 

didapatkan 16 strategi implementatif. Hasil temuan strategi SWOT dapat 

digunakan untuk fasilitasi penyelesaiannya suatu obyek permasalahan 

(Tamara, 2016). Tujuan penyusunan strategi SWOT pada penelitian ini 

ditujukan untuk penyelesaian masalah pencemaran limbah dan 

penggunaan air bawah tanah yang berlebih di Kota Pekalongan. 

Berdasarkan hasil ekspose penyusunan strategi berdasarkan 

analisa causal unsur kekuatan (S) dengan kelemahan (W) dan nilai 

peluang (O) dengan ancaman (T) didapatkan 19 strategi implementatif 

yang dapat dikembangkan. Strategi-strategi ini dapat diimplementasikan 

berdasarkan tingkat kegunaan dan kebutuhannya. Adapun strategi yang 

didapatkan dari hasil ekspose unsur kekuatan (S), kelemahan (W), 

peluang (O) dan ancaman (T) ini di antaranya adalah : 
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1) Orientasi penguatan wawasan terkait bahaya kerusakan lingkungan 

bagi pelaku usaha batik; 

2) Pembuatan SOP pengelolaan limbah dan air bawah tanah; 

3) Implementasi kebijakan pengelolaan limbah dan penggunaan air 

bawah tanah yang bersifat mengikat dalam kegiatan industri batik; 

4) Alokasi pengelolaan limbah dan pengelolaan lingkungan dari dana 

CSR pelaku usaha batik; 

5) Penguatan branding Kota Pekalongan sebagai Kota Batik Dunia yang 

mengimplemntasikan kebijakan green industry; 

6) Pembuatan peraturan terkait batas penggunaan bahan kimia dalam 

produksi batik; 

7) Pengembangan konsep minimalisasi penggunaan air bawah tanah 

untuk kegiatan industri batik; 

8) Sosialisasi peraturan yang relevan terkait penggunaan IPAL dalam 

kegiatan produksi batik; 

9) Pelaksanaan pemantauan dan diseminasi hasil quality control terkait 

proses produksi batik secara teratur; 

10) Penguatan studi lingkungan; 

11) Tersedianya data jumlah industri batik beserta estimasi limbah yang 

dihasilkan; 

12) Sosialisasi peraturan terkait pengelolaan limbah batik dan 

penggunaan air bawah tanah; 

13) Opsi pengelolaan limbah yang bersifat lebih simpel dan aplikatif; 

14) Perlu adanya pengembangan konsep reuse, recycle, recovery, dan 

record sebagai langkah konservasi sumberdaya air  dan pengelolaan 

limbah; 
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15) Edukasi kepada konsumen keuntungan membeli green product untuk 

batik; 

16) Sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan kepada pelaku usaha batik 

untuk melakukan proses produksi berbasis Standar Industri Hijau. 

17) Standarisasi kapasitas IPAL untuk unit usaha batik; 

18) Standarisasi kapasitas penggunaan air bawah tanah untuk unit 

produksi batik; dan 

19) Pembuatan reward dan punishment terkait pengelolaan limbah dan 

penggunaan air bawah tanah 

 

Dari hasil pemetaan penyusunan strategi-strategi pada pada 

analisis SWOT didapatkan beberapa poin yang mirip terkait implementasi 

strateginya. Untuk mewadahi kemiripan hasil penyusunan strategi ini 

maka perlu dilakukan grouping strategi, supaya strategi yang dihasilkan 

lebih mengerucut dan spesifik. Hasil grouping beberapa poin penting 

terkait pengembangan strategi pengelolaan limbah dan penggunaan air 

bawah tanah tersebut di antaranya adalah : 

1) Penguatan database berbasis kajian lingkungan 

Strategi ini penting dilakukan untuk memberikan data empiris 

terkait jumlah, jenis, kapasitas produksi, dan muara pembuangan 

limbah untuk semua industri di Kota Pekalongan, tidak hanya industri 

batik saja. 

2) Pembuatan dan implementasi peraturan resmi terkait pengelolaan 

limbah dan penggunaan air bawah tanah 

Sosialisasi dan pendampingan dari berbagai pihak sangat 

penting dalam upaya peningkatan implementasi peraturan terkait 

pengelolaan limbah dan penggunaan air bawah tanah. 
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3) Pengembangan standar baku terkait pengelolaan limbah batik dan 

penggunaan air bawah tanah 

Standar baku atau yang lebih dikenal sebagai Standard 

Operating Procedure (SOP) dibutuhkan sebagai 

referensi/panduan/acuan bagi pelaku usaha batik dalam pengelolaan 

limbah dan penggunaan air. 

4) Pengembangan sistem pengolahan limbah yang lebih bersifat aplikatif 

dan komprehensif berdasarkan studi empiris 

Optimalisasi penggunaan IPAL menjadi salah satu solusi 

pengelolaan limbah di Kota Pekalongan termasuk adopsi teknologi 

terkini. 

5) Penguatan citra pedulii lingkungan bagi para pelaku usaha batik 

Terpenuhinya Standar Industri Hijau (SHI) oleh satu atau 

beberapa pelaku usaha batik akan meningkatkan branding Kota 

Pekalongan sebagai the World City of Batik yang 

mengiplementasikaan permenperin No. 10 tahun 2023 tentang 

Standar Industri Hijau (SHI) untuk industri batik. 

 

Berdasarkan lima poin penting di atas maka dibutuhkan kolaborasi 

peran dari berbagai stakeholder yang terkait. Hal tersebut diperlukan 

untuk proses pemetaan peran serta implikasi penerapan konsep 

kebijakan yang bersifat bersama. Implementasi kebijakan yang dilakukan 

oleh multi stakeholder ditujukan untuk pembagian peran dan 

meminimalisir terjadinya permasalahan (Khusufmawati et al, 2021).  

Implementasi kebijakan diperlukan sebagai bentuk abstraksi konsep yang 

sudah dibentuk untuk dapat dijalankan secara nyata (Akib, 2010). 

Berdasarkan beberapa poin di atas, maka dapat digunakan sebagai 

strategi implementatif bagi Pemerintah Kota Pekalongan untuk 
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pengelolaan limbah batik dan pengelolaan penggunaan air bawah tanah. 

Klasifikasi poin-poin penting di atas dapat dituangkan dalam bentuk 

policy brief maupun poin rancangan perda yang sifatnya lebih 

implementatif. Berdasarkan beberapa poin di atas juga dapat digunakan 

sebagai acuan penelitian lanjutan terkait kajian pengelolaan limbah dan 

penggunaan air bawah tanah di Kota Pekalongan. 

 

D. ANALISIS ANALITYCAL HIERARCHY PROCESS (AHP) 

Berdasarkan ekspose penyusunan strategi dari hasil analisis SWOT 

dan pengelompokan strategi utama, selanjutnya akan dilakukan analisis 

prioritas berdasarkan struktur hierarki dan tingkat kepentingan variabel 

dalam sistem konsep yang dibuat. Analisis prioritas dan struktur hierarki 

pada penelitian ini digunakan bantuan analisis AHP (Analitycal Hierarchy 

Process). Penggunaan analisis AHP dimaksudkan untuk mempermudah 

analisis data atau varibel sistem yang dihendendaki supaya menemukan 

sistem atau pola terbaik yang dapat digunakan. Penggunaan analisis AHP 

ditujukan untuk memudahkan peneliti supaya dapat menentukan pilihan 

opsi simulasi model yang dikehendaki berdasarkan kriteria yang ada 

(Wulandari dan Bulan, 2019). 

Proses penentuan strategi dari analisis AHP ini dimulai dari 

pemetaan kebutuhan sistem strategi global yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan suatu masalah. Pada setiap sistem strategi global tersebut 

terdapat sub-sistem variabel strategi yang diperoleh dari hasil analisis 

SWOT, selanjutnya dari setiap strategi global yang sudah dipetakan 

dilakukan analisis pembobotan menggunakan AHP. Pembobotan strategi 

dilakukan dengan memperhatikan hierarki sub-sistem variabel strategi 
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yang ada, sehingga poin bobot yang didapatkan pada strategi global 

mempresentasikan hasil korelasi hierarki antar sub variabel yang ada.  

Hasil pembobotan selanjutnya diperingkat berdasarkan jumlah 

bobot yang ada. Strategi dengan bobot tertinggi merupakan strategi yang 

paling diprioritaskan, artinya proses pemeringkatan didasarkan dari 

jumlah bobot tertinggi hingga jumlah bobot terendah. Opsi atau strategi 

dengan bobot penilaian tertinggi dalam analisis AHP memiliki tingkat 

penerimaan atau rekomendasi yang terbaik (Dwiano et al, 2021). 

Semakin tinggi bobot pemeringkatan maka semakin tinggi pula 

rekomendasi untuk penggunaan strategi tersebut. 

Proses pembobotan dan pemeringkatan ini dilakukan dengan 

bantuan analisis AHP secara terstruktur dari mulai pemilihan tingkat poin 

kepentingan ketika masih berada di sistem strategi hingga proses 

pembobotan dan pemeringkatan dari strategi implementatif yang 

diinginkan. Adapun deskripsi penentuan strategi hierarki dipresentasikan 

secara detail pada Gambar 4.6. Hasil pembobotan menunjukkan adanya 

seri peringkat berdasarkan besaran bobot setiap strategi yang 

ditampilkan. 

 

Gambar 4.6 Hasil AHP dari Strategi Pengelolaan Limbah dan Penggunaan Air 

Bawah Tanah 
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Hasil analisis AHP menunjukkan bahwa strategi 5 memiliki bobot 

tertinggi dibandingkan strategi lainnya. Strategi 5 memiliki bobot poin 

0.394, diikuti strategi 4 (0.227), strategi 3 (0.220), strategi 2 (0.117) dan 

terakhir strategi 1 (0.035). Artinya strategi 5 menjadi prioritas utama 

yang dapat dijalankan untuk menyelesaikan permasalahan terkait 

pencemaran limbah batik dan penggunaan air bawah tanah. Strategi 5 

terkait dengan penguatan citra peduli lingkungan oleh masyarakat dan 

pelaku usaha batik secara masif. 

Implementasi strategi 5 di antaranya dapat dilakukan dengan sub-

strategi sebagai berikut: penguatan branding green industry batik untuk 

perbaikan lingkungan di Kota Pekalongan, penguatan branding green 

industry batik pada unit produksi batik di Kota Pekalongan, dan orientasi 

penguatan wawasan terkait bahaya kerusakan lingkungan bagi pelaku 

usaha batik. Pada strategi 5 ini lebih menekankan kepada pengembangan 

kebudayaan dan kebiasaan ramah lingkungan bagi para perajin batik 

serta masyarakat di Kota Pekalongan sebagai upaya pencegahan dalam 

jangka panjang terkait dampak buruk dari pencemaran limbah. Hal 

serupa juga disampaiakan oleh Ibu Lilin Indrayani, auditor Standar 

Industri Hijau (SIH) untuk industri batik. Beliau menyampaikan, perlu ada 

satu atau dua IKM Batik yang mendapatkan sertifikat SIH sebagi 

percontohan untuk memberikan motivasi perubahan kebiasaan baru yang 

lebih ramah lingkungan bagi IKM batik lainnya. Upaya pengembangan 

strategi yang berbasis kepada penguatan dan kebiasaan untuk ramah 

lingkungan akan memberikan dampak kepada pembentukan karakter 

masyarakat (Ismail, 2021). Dari strategi 5 ini diharapkan bisa 

memberikan dampak terhadap perubahan kebiasaan (habit) terkait 

perlindungan lingkungan dari bahaya limbah serta pengembangan 



 Kajian Social Responsibility Empowerment Para Pelaku Usaha Batik dalam 
Pengelolaan Limbah dan Penggunaan Air Bawah Tanah di Kota Pekalongan 36 

 

Standar Industri Hijau untuk industri batik. Implementasi strategi 5 

merupakan penerapan strategi empiris yang dapat diimplementasikan 

pada masyarakat melalui berbagai cara. Pengolahan limbah dan 

lingkungan berdasarkan keberadaan data empiris sebagai dasar 

penentuan kebijakan merupakan solusi praktis dan jangka panjang untuk 

upaya konservasi lingkungan (Fatayah et al, 2018). Pencemaran limbah 

saat ini menjadi permasalahan serius di bidang lingkungan yang perlu 

dilakukan penanganan yang berlandaskan kepada data hasil studi ilmiah 

dan penguatan komunitas secara inklusif (Marganingrum dan Estiaty, 

2016); (Saparuddin et al, 2022). 

Langkah berikutnya, kita juga dapat menggunakan strategi 4, 

strategi 3, dan strategi 1 secara berurutan untuk membuat suatu strategi 

integratif yang holistik. Strategi 4 berorientasi kepada pengembangan 

sistem pengolahan limbah yang komprehensif. Berikutnya strategi 3 

berorientasi kepada pembuatan peraturan turunan dan implementasi 

peraturan resmi tentang pengelolaan air limbah dan penggunaan air 

bawah tanah. Kemudian diikuti strategi 2 yang berorientasi kepada 

pengembangan standar baku pengelolaan limbah dan efektivitas 

penggunaan air bawah tanah. Terakhir, dapat mengimplementasikan 

strategi 1 tentang penguatan database buangan limbah berdasarkan 

pada studi kajian lingkungan. Apabila menggunakan cara ini, maka 

secara terpola akan terbentuk alur pengelolaan limbah dan penggunaan 

air bawah tanah mulai dari pembentukan karakter masyarakat, 

pengembangan sistem pengelolaan limbah yang diiringi dengan 

implementasi peraturan terkait, pengembangan standar baku dan 

pengembangan database kajian lingkungan. Limbah cair batik memiliki 
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sifat katalis sehingga untuk pengelolaannya perlu proses yang panjang 

dan terpadu secara holistik (Sutisna et al, 2017). 

 

E. REKOMENDASI YANG DISARANKAN 

Rekomendasi yang dapat disarankan dari hasil analisis AHP adalah 

opsi pengembangan strategi yang dilakukan secara berkelanjutan. Opsi 

strategi ini didasarkan dari hasil penilaian bobot skor AHP. Adapun opsi 

pengembangan strategi tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

Berdasarkan Gambar 4.7 diharapkan terdapat model pengelolaan limbah 

dan retensi pencemaran limbah yang dilakukan secara bertahap 

berdasarkan indikator yang ada. 

 

Gambar 4.7 Milestone Strategi Pengelolaan Limbah dan Penggunaan Air 
Bawah Tanah  
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Interpretasi pengembangan pola strategi berkelanjutan yang ada 

pada Gambar 4.7. Adalah pada tahun pertama Pemerintah Kota 

Pekalongan dan stakeholder terkait perlu mengembangkan suatu strategi 

yang bertujuan untuk penguatan citra peduli lingkungan. Implementasi 

program penguatan citra lingkungan dapat dimonitoring dari semakin 

meningkatnya kesadaran IKM batik tentang bahaya dampak limbah, 

adanya recovery perbaikan kondisi mutu lingkungan perairan di Kota 

Pekalongan, dan semakin maraknya produk batik hijau (green batik). 

Harapannya dari strategi ini bisa diukur secara nyata dan 

berkesinambungan terkait tingkat penurunan beban limbah hasil buangan 

dari IKM Batik dan sejenisnya di perairan Kota Pekalongan. Pengukuran 

kinerja strategi merupakan opsi terbaik yang dapat dilakukan untuk 

mengevaluasi tingkat kinerja strategi tersebut dibuat (Sujiwo et al, 2023) 

Strategi pengelolaan limbah berikutnya adalah pengembangan 

sistem pengelolaan limbah yang komprehensif. Strategi ini sangat 

memungkinkan dapat dijalankan pada tahun kedua (tahun 2025). 

Indikator yang dapat dicapai dari pengembangan strategi ini di antaranya 

adalah adanya inovasi teknologi pengelolaan limbah yang efektif serta 

mudah direplikasi, semakin efektifnya sistem kerja IPAL limbah batik di 

Kota Pekalongan, semakin banyaknya pengembangan jenis IPAL mandiri 

di IKM batik, serta terciptanya sistem tata kelola limbah yang sudah 

terpola dengan baik. Capaian dari strategi ini diharapkan dapat 

menciptakan model tata kelola limbah yang lebih efisien dan inklusif. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan Forum Group Discussion penelitian 

dengan para pelaku usaha batik didapatkan informasi bahwa para pelaku 

usaha batik tidak keberatan jika diadakan pilot project pengembangan 

IPAL mandiri yang bisa dijadikan percontohan dan sarana belajar. Dalam 
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pengelolaan IPAL yang optimal diperlukan pola kerja sama yang 

berkesinambungan dan berkelanjutan dari setiap stakeholder yang terkait 

(Kurniawan et al, 2013). 

 Strategi ketiga atau yang mungkin dapat diimplementasikan pada 

tahun 2026 adalah upaya pengembangan standar baku pengelolaan 

limbah sebagai cara meminimalisir dampak pencemaran polutan di 

lingkungan. Strategi ini dilakukan sebagai upaya untuk menciptakan 

standar baku pengelolaan air limbah sebelum dibuang ke perairan bebas. 

Beberapa poin indikator yang dapat dilihat dari strategi ini adalah 

terciptanya standar baku pengelolaan air limbah di level IKM batik, 

adanya implementasi nyata dari standar baku yang ada, dan adanya studi 

kajian terkait standar baku mutu yang dilakukan secara intens. 

Pengembangan standar baku mutu ini sangat krusial untuk dilaksanakan 

karena setiap wilayah/lingkungan memiliki karakter yang berbeda-beda. 

Adanya standar baku pengelolaan air limbah yang sudah terpola akan 

memudahkan pemerintah dalam penentuan model pengelolaan limbah 

dan penentuan kebijakan yang terpadu (Nazar et al, 2021). 

Strategi berikutnya adalah pembuatan dan implementasi peraturan 

resmi terkait pengelolaan lingkungan dari bahaya pencemaran limbah. 

Secara garis besar peraturan resmi terkait pengelolaan limbah sudah 

tercantum pada Peraturan Daerah No. 9 tahun 2015 tentang Pengelolaan 

Air Limbah. Pada strategi ini perlu ditekankan status implementasinya 

secara nyata di kalangan IKM batik Kota Pekalongan. Beberapa langkah 

implementatif yang dilakukan selain mematuhi peraturan dan 

mengimplementasikannya secara nyata, pada strategi ini perlu 

ditekankan adanya bentuk reward and punishment terhadap pengelolaan 

limbah batik yang tertulis secara resmi. Kemudian adanya kajian serta 
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diseminasi hasil studi keilmuan terkait implementasi peraturan 

pengelolaan limbah juga perlu untuk selalu dilakukan oleh stakeholder 

terkait. Adanya kajian keilmuan dimaksudkan sebagai bentuk justifikasi 

ilmiah dari penerapan suatu peraturan atau hukum yang bersifat aplikatif 

(Astuti dan Purnama, 2014). 

Strategi terakhir adalah penguatan database berbasis kajian 

lingkungan. Strategi ini merupakan strategi komplementer yang 

bertujuan untuk melengkapi alur pengembangan strategi dari tahun 

pertama hingga keempat. Penguatan database yang diperlukan sebagai 

cara pasti dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan limbah cair 

batik yang harus berbasis pada data akuratif. Strategi kelima ini sangat 

penting dilakukan supaya dalam menjalankan opsi strategi satu sampai 

empat terdapat basis kajian data riset yang akurat. Data merupakan 

komponen penting dalam setiap pengambilan tindakan dan keputusan 

yang berkaitan dengan dampak sosial (Ramadhani et al, 2023) 

Adanya pilihan opsi strategi dan dilakukan secara bertahap 

merupakan cara yang tepat untuk mengurangi dampak buruk 

pencemaran lingkungan oleh keberadaan limbah polusi. Saat strategi 

kedua dilakukan bukan berarti strategi tahun pertama ditinggalkan, 

melainkan strategi sebelumnya (strategi tahun pertama) akan terinklusi 

dan berkolaborasi dengan strategi yang sedang berjalan dan begitu juga 

seterusnya. Adanya indikator capaian juga memudahkan kepada 

stakeholder untuk dapat memantau tingkat keberhasilan strategi 

dikembangkan secara integratif tersebut. 

Kelima rekomendasi strategi di atas merupakan opsi implementatif 

pola pengelolaan air limbah di Kota Pekalongan yang dilakukan secara 

multiyears. Selain itu berdasarkan hasil pelaksanaan Forum Group 



 Kajian Social Responsibility Empowerment Para Pelaku Usaha Batik dalam 
Pengelolaan Limbah dan Penggunaan Air Bawah Tanah di Kota Pekalongan 41 

 

Discussion didapatkan elaborasi strategi dari para perajin batik di 

antaranya pentingnya penggunaan air yang efisien, penggunaan bahan 

kimia yang sesuai dan efisien, dan adanya model tata kelola produksi 

batik hijau modern yang bisa dijadikan percontohan. Ketiga strategi 

tersebut merupakan strategi berbasis social responsibility untuk 

penguatan instrumen strategi yang sudah disusun sebelumnya. 

Implementasi strategi pengelolaan limbah batik di Kota 

Pekalongan berdasarkan social responsibility empowerment adalah  

model penerapan strategi secara berjenjang dengan indikator 

pengamatan yang sudah dipetakan. Harapannya pengelolaan strategi 

pengelolaan limbah mulai dari penguatan citra peduli lingkungan, 

pengembangan sistem pengelolaan limbah, implementasi peraturan, 

pengembangan standar baku pengelolaan limbah dan penguatan 

database kajian dapat dilakukan secara bertahap dengan melibatkan IKM 

batik secara aktif di setiap prosesnya. Hal ini berarti para pelaku usaha 

batik (IKM batik) diberikan porsi lebih dengan dibarengi dampingan dari 

para akademisi dan pemerintah pada setiap tahapan prosesnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. KESIMPULAN 

Masyarakat terutama pelaku IKM Batik selama ini selalu 

mendukung adanya program-program terobosan dari pemerintah, 

akademisi maupun peneliti untuk inovasi program pengelolaan limbah 

batik dan efisiensi penggunaan air bawah tanah. Hasil respon masyarakat 

terkait pengelolaan limbah batik dan penggunaan air bawah tanah 

dituangkan dalam lima strategi implementatif yang dilakukan secara 

berjenjang berdasarkan skala prioritas dan tingkat urgenitas di kalangan 

masyarakat itu sendiri. Strategi tersebut juga merupakan hasil elaborasi 

data kualitatif terkait persepsi masyarakat mengenai proses pengelolaan 

limbah saat ini di Kota Pekalongan. 

 

B. SARAN 

Perlunya penelitian sejenis yang mengkaji terkait capaian program 

pengelolaan limbah batik dan penggunaan air bawah tanah yang dilihat 

dari sudut pandang tingkat kepuasan masyarakat dan perubahan nyata 

yang sudah terjadi sebagai hasil kajian pendukung ataupun pelengkap 

dari konsep penelitian ini. 
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